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A. Latar Belakang Pendlitian

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswingkat Sekolah Dasar
adalah mata pelajaran lImu Pengetahuan Sosial.(BR&¢lah mempelajari mata
pelajaran IPS diharapkan siswa dapat menjadi waggara yang tagwa, beriman,
mandiri, bertanggung jawab, dan bisa menjadi walgaia yang mencintai
kedamaian dan dapat memecahkan masalah dalanugeahid

Menurut KTSP Depdiknas (2006, him. 376) tujuan pel@jaran IPS adalah
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dalamdpln masyarakat dan
lingkungannya. Memiliki kemampuan dasar yangpid@ logis dan kritis
serta rasa ingin tahimquiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial. Memiliki komitmen dan kesada terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan. Memiliki kemampuankdmunikasi, bekerjasama
dan berkompetisi dalam masyarakat yang majenduktingkat lokal,
internasional, dan global.

Sasaran pembelajaran IPS menunjukkan bahwa pajarael IPS harus

di arahkan pada konsep-konsep yang berkaitan aderiggkungan dan
masyarakat; memiliki nilai sosial dan kemanusiadggmampuan untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, sertgomaerkomunikasi untuk
dapat berkompetisi dalam masyarakat di tingkat lJokasional, dan global
(internasional)Dengan demikianpeserta didik mampu memecahkan masalah
kehidupan dan berkompetisi di tingkat lokal samp#rnasional. Oleh karena
itu, guru selaku pendidik harus mengupayakan agesenpa didiknya
berkemampuan sesuai dengamtutan kurikulum agar pintar, mandiri, dapat
hidup layak, dapat berkompetisi dalam lingkungan chasyarakat.

“Waterwroth, (2007, him. 5) menyebutkan bahwaan social studieqIPS)

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi wargaraeggang baik dalam

kehidupannya di masyarakat.”



Tujuan lain dari pembelajaran IPS yakni siswa y@aggnya belum dewasa
dapat menjadi dewasa. Dewasa disini artinya sissgatdhidup mandiri tidak
bergantung pada orang lain serta dapat hidup dklingan dengan mematuhi
norma—norma yang berlaku di lingkungan setempatjuafu institusional
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar mekurikulum 2006 (KTSP)
adalah:

(1) mendidik siswa agar menjadi manusia Indoneseutuhnya
berdasarkan Pancasila yang mampu membangun disegdiri serta ikut
bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsam&nberi bekal
kemampuan yang diperlukan bagi siswa untuk melkajutpendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi, dan (3) memberi bekamigenpuan dasar untuk
hidup di masyarakat dan mengembangkan diri seselagath bakat, minat,
kemampuan dan lingkungannya (Depdiknas, 2006).

Dari penjelasan mengenai tujuan pembelajar IP$adirmaka dapat ditarik
simpulan bahwa tujuan pembelajara IPS adalah kumengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah pribaaBalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhag@pbaikan segala ketimpangan
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masgdaiy terjadi sehari-hari di
lingkungan keluarga, baik yang menimpa dirinya sgémdaupun yang menimpa
masyarakat secara umum. Tasrif (2008, him. 4) mgmheang lingkup IPS
menjadi beberapa aspek yaitu :

(a). Ditinjau dari ruang lingkup hubungan mencakwbungan sosial,
hubungan ekonomi, hubungan psikologi, hubunganayaichubungan sejarah,
hubungan geografi, dan hubungan politik. @itinjau dari segi kelompoknya
adalah dapat berupa keluarga, rukun tetangga, kagnpwarga desa,
organisasi masyarakat dan bangsa. (Bjitinjau dari tingkatannya meliputi
tingkat lokal, regional dan global. (dRitinjau dari lingkup interaksi dapat
berupa kebudayaan, politik dan ekonomi.

Mata pelajaran IPS diimplementasikan dalam bentrklelajaran. Menurut
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 nign&tandar Nasional
Pendidikan Bab IV pasal 19, ayat (1) :

Proses pembelajaran pada satuan pendidikanemigmrakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,mogvasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugagg cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakeiatmdan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.



Selanjutnya ayat (3) menjelaskan bahwa setiap msatpandidikan
melakukan perencanaan proses pembelajaran, pedakksanproses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, danggweasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembeaiajgaamg efektif dan
efisien. (Tanpa nama, 2009, him. 74-75).

Pendekatan dalam pengembangan bahan ajar padamperigan anak
usia SD perlu menyesuaikan dengan tingkat perkegamaanak usia SD, antara
lain : materi pembelajaran dari konkret ke abstodngan mengikuti pola
pendekatan lingkungan yang semakin meluas dan kataae spiral dengan
memulai dari mudah ke sukar, dari hal yang sempitjadi lebih meluas, dari hal
yang dekat ke hal yang lebih jauh dengan mempesainglkan perkembangan
kemampuan intelektual (kognitif) anak usia Sekdasar.

Pembelajaran IPS di SD direncanakan dan dilaksanaled guru. Dalam
hal ini, pembelajaran harus disesuaikan dengan tiblbn sekolah, kondisi
sekolah, kebutuhan daerah serta standar prosesefzganan. Dijelaskan dalam
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, pasgbRAai :

Perencanaan proses pembelajaran meliputi usilaban rencana
pelaksanaan pembelajaran yang sekurang-kurangnyauate tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, surbblajar, media
pembelajaran dan penilaian hasil belajar.

Pembelajaran IPS yang telah dilaksanakan di Su pkelvaluasi dengan
perumusan perencanaan proses pembelajaran sebelaksgnaan pembelajaran
di kelas dilaksanakan oleh guru. Untuk itu, gurbagmi penanggung jawab
pembelajaran harus merumuskan perencanaan proseelpg@ran dengan baik.
Penilaian terhadap keberhasilan atau ketidak biéathgsembelajaran IPS di SD
harus diawali dengan menilai rumusan rencana presedelajaran, pelaksanaan
pembelajaran di kelas, aktivitas belajar siswaalag dan terakhir menilai hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil obervasi terhadap pembelajar8ndiPkelas IV SD
Negeri 1 Mulyasari Kecamatan Pataruman Kota Badj&etahui bahwa rumusan
rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajararhaddrbelajar siswa seperti

diuraikan berikut. “Rumusan rencana pembelajaraisikan materi menerapkan



masalah sosial melalui kegiatan membuat suatu kag@el dengan salah satu
kompetensi dasar : mendeskripsikan masalah soflaripa nama, 2006, him. 5).
Mengacu kepada Standar Kompetensi dan KompetersarQ KKD) tersebut,
indikator yang dibuat adalah :

1. Membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi.

2. Menjelaskan beberapa masalah sosial di lingkungyapat tinggal.

Berdasarkan indikator yang dirumuskan tersebutatujRPP yang dibuat

adalah :

1. Siswa mampu membedakan masalah sosial dengan maséaiadi.

2. Siswa mampu menjelaskan beberapa contoh masalahl s@sg ada

dilingkungan tempat tinggal.

RPP yang dibuat guru materi tentang masalah stsmgan proses belajar
mengajar menggunakan metode ceramah. Oleh katepearlti adanya media atau
alat belajar yang mendukung proses pembelajararAdapun media/alat yang
diperlukan adalah : Buku IPS kelas IV, gambar nasgakibadi, gambar masalah
sosial, kapur dan papan tulis. Bentuk penilaian ganses pembelajaran ini
meliputi penilaian proses dan penilaian hasil laelaj

Adapun pelaksanaan pembelajarannya adalah : 1y @enyampaikan
tujuan pembelajaran, 2). Guru menjelaskan matembedajaran, 3). Guru
membentuk kelompok, 4). Guru meberikan soal unidiskiusikan pada Lembar
Kerja Siswa ( LKS ), 5). Guru dan siswa bersama-asarembahas soal yang ada
di LKS, 6). Guru memberi soal latihan, 7). Guru mensoal latihan dan
membahas soal bersama sama siswa, 8). Guru besama-siswa menarik
simpulan dari materi pembelajaran.

Bentuk penilaian dari proses pembelajaran ini rndlipenilaian proses
dan penilaian hasil belajar. Berdasarkan hasil rebsedi lapangan, proses
pelaksanaan diskusi masih mengalami hambatan. Raberdasarkan hasil
pengamatan pada saat mengajar di SD Negeri 1 Mariylsecamatan Pataruman
Kota Banjar dimana banyak masalah yang ditemukah pelaksanaan proses

belajar berlangsung. Ternyata pada saat guru megleaa ada seorang siswa



yang tertidur sangat lelap, saat ditanya siswalbetsmengaku bahwa ia merasa
bosan dan tidak mengerti dengan apa yang diterangled guru. Padahal saat itu
siswa yang lain berusaha mengikuti pembelajaraig gaadang dilakukan dengan

menjawab pertanyaan. Siswa saling bersautan ada lyemjawab pertanyaan

dengan benar ada yang menjawab pertanyaan dergjeasakan.

Saat diskusi pun terdapat siswa yang selalu beactiddk serius dalam
mengisi jawaban. Hanya beberapa siswa saja yaifgdaldm mengerjakan soal.
Dalam diskusi juga masih kurang dalam bekerja samagerjakan tugas . Siswa
yang aktif mendominasi jawaban yang dikerjakan.w&isyang lain hanya
mengamati saja.

Oleh karena tidak semua siswa aktif dalam melakukakusi ternyata
berpengaruh terhadap penilaian hasil belajar siBa&d.19 siswa yang ada hanya
10 orang siswa yang mendapat nilai di atas KKM 3@dangkan sisanya
sebanyak sembilan orang siswa mendapat nilai daba@KM.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV SD Nelgétulyasari, dalam
pembelajaran IPS terdapat beberapa masalah yalagnilisiswa, di mana siswa
mengalami kesulitan seperti kurangnya kerja sanaatdra teman sekelas dalam
membahas suatu materi, apabila guru bertanya agayuruh siswa untuk maju
ke depan siswa selalu merasa malu dan tidak adakeadepan kelas, bertanya,
atau menjawab pertanyag®ahingga proses pembelajaran yang dicapai kurang
maksimal. Hal ini terlihat dari hasil tes dan pangsan aktivitassiswa yang
cenderung diam dan suasana kefasg terlihatmembosankarSalah satu faktor
penyebab pembelajaran kurang optimal yaitu, sisveanperlihatkan perilaku-
perilaku yang tidak mendukung pa#taberhasilan pembelajaranKurangnya
tanggung jawab siswa terhadap soal latihan yangriéddn guru dan siswa selalu
bergurau tidak serius dalam belajar menunjukkaa gebiatan belajar mengajar
yang selama ini diterapkan tidak sesuai dengarkiaistik peserta didik pada
usia Sekolah DasarPadahal diketahui bahwa pada masa ini anak berad@ p
taraf pengembangan mental ke arah dewasa dengakukah kerja sama dengan
teman-temannya. Oleh karena itu, sepantasnyalaih dapat memahami



pendekatan atau pendekatan spag benar-benar cocok sesuai dengan kondisi
siswa yang sedang berinteraksi dalam proses pejatagia

Berdasarkan kenyataan kondisi siswa kelas IVOIN&geri 1 Mulyasari
tersebut, maka perlu adanya perbaikan pembelaj&aah satu alternatif yang
perlu dikaji dan ditindak lanjuti, yaitu Pembelaardenganteknik make a match
(kartu berpasangan).

“Kartu berpasangan adalah teknik mencari pasangavm sli gabung
suruh mencari pasangan dari kartu yang mereka geGamran dalam
Huda, (2011, him. 113).”

Guru membagikan satu kartu kepada satu siswa lyangj jawaban atau
soal. Siswa disuruh berdiri berhadap—hadapan. redocari pasangan dari kartu
yang mereka pegang. Soal yang dibuat berdasarkterirngang dibahas saat itu
ataupun dapat berupa materi yang sudah dibahasiseha.

Keunggulan teknik ini ialah siswa akan belaj@ngenai suatu konsep
dalam suasana yang menyenangkan dan teknik int dapaakan dalam
semua mata pelajaran serta semua tingkatan uslka didé&.” Curran
dalam Huda (2011, him. 118).

Salah satu materi yang harus dikuasai siswa dski&laadalah masalah
sosial (Depdiknas, 2006Masalah sosial adalamasalah yang hanya dapat
diselesaikan secara bersama—sama. Masalah Sdsikldapat dipecahkan atau
diselesaikan oleh seorang diruntuk membahas materi masalah sosial maka
diperlukan teknik pembelajaran yang tepat, yaikmitekartu berpasangan, karena
untuk memahami materi masalah sosial perlu dipesaldengan cara mencari
pasangan. Dengan cara ini siswa dapat belajar kdmabnain. Hal ini dapat
membantu siswa yang tidak fokus dalam pembelajdssnhanya bermain-main.
Siswa yang malu dan tidak aktif dibimbing dan dapekerja sama sehingga
mereka dapat memahami materi.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarikk mengadakan
penelitian dengan juddPeningkatan Kemampuan Siswa Pada Materi Masalah
Sosial Melalui TeknikMake A Matchdalam Pembelajaran IPS (Penelitian
Tindakan Kelas di Kelas IV SD Negeri 1 Mulyasariddmatan Pataruman Kota

Banjar).”



B.

1)

Identifikas dan Rumusan Pendlitian
1. Ildentifikasi Masalah Pendlitian

Identifikasi masalah dari latar belakang penelitimnsebut adalah
rendahnya nilai ulangan IPS siswa kelas IV SD Nebévulyasari. Dari 19
siswa hanya 10 orang siswa yang mendapat niktiagi KKM 70. Sedangkan
sisanya sebanyak sembilan orang siswa mendapatdnibawah KKM. Ini
menandakan bahwa aktifitas dan hasil belajar sisatda pembelajaran IPS
masih rendah. Akibat dari rendahnya hasil belajswa berdampak pada
kemampun siswa untuk memahami dan menjelaskan inmatealah sosial
belum tercapai.

Berdasarkan pengamatan dalam proses proses peandelajang
kurang optimal hal ini nampak dari sedikitnya sisyaag terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran dalam hal ini diskusi. Sejang yang
memahami/memiliki kompetensi jumlahnya juga sedikKiengan demikian
perlu diupayakan adanya pembelajaran yang dapangkatkan kemampuan
siswa tersebut.

2. Rumusan Masalah Pendlitian

Sejalan dengan hasil identifikasi masalah di atasmdiskan masalah
penelitian sebagai berikut. Rumusan masalah pmameliti adalah bagaimana
meningkatkan kemampuan siswa pada materi masataél soelalui teknik
make a matckkartu bepasangan).

Rumusan masalah tersebut diuraikan dalam kentpertanyaan
penelitian berikut ini.
Bagaimana perencanaan pembelajaran pada matesiamasosial melalui
teknik make a matchdi kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari Kecamatan

Pataruman Kota Banjar?



2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tentang massath melalui teknik

make a match di kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari Kecamatan Ratan

Kota Banjar?

3) Bagaimana meningkatkan aktivitas belajar siswaateptmasalah sosial

melalui teknik make a match di kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari

Kecamatan Pataruman Kota Banjar?

4) Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa tentaragpalah sosial

melalui teknikmake a matchli kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari Kecamatan

Pataruman Kota Banjar?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tyjeaelitian ini

adalah :

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dilaksanakan penelitian ini adalah kintu

meningkatkan berkaitan dengan penggunaan tekmike a match

(kartu berpasangan) bagi peningkatan kemampuare gigda materi

masalah sosial pada pembelajaran IPS kelas IV Si2iN& Mulyasari

Kecamatan Pataruman Kota Banjar.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini yaitu :

1.

Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran yang tegda
pembelajaran masalah sosial melalui tekméike a matchdi
kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari Kecamatan Patarurifama
Banjar ?

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matesalata
sosial melalui teknikmake a matchdi kelas IV SD Negeri 1
Mulyasari Kecamatan Pataruman Kota Banjar ?
Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa materi rasasosial
melalui teknikmake a matcldi kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari

Kecamatan Pataruman Kota Banjar?



4.  Mendeskripsikan hasil belajar siswa materi masatasial
melalui teknikmake a matcldi kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari
Kecamatan Pataruman Kota Banjar ?

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pehgata bidang
pendidikan terutama pendidikan IPS di SD.
b. Penelitian ini dapat dijadikan landasan teoretisige@ai peningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS matsalah sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru.

1) Profesionalisme guru menjadi meningkat.

2) Kualitas Pembelajaran yang dilakukan guru mengiaihl baik.

3) Menambah wawasan, memberikan pengalaman, pengetalama
keterampilan dalam merancang rencana pembelajaaag tepat
dan menarik serta mempermudah proses pembelajasalum
teknik kartu berpasangan.

b. Bagi Siswa

1) Dapat bermain sambil belajar dalam pembelajaran IPS

2) Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pemlagiajar

3) Dapat mempermudah pengusaan konsep, memberikaalgeram,
meningkatkan minat belajar dan meningkatkan haddjar.

c. Bagi Sekolah

Menjadikan kondusifnya iklim pendidikan di sekolalserta

memberikan sumbangan positif terhadap kemajuanaekbususnya

pembelajaran IPS dan umumnya seluruh mata pelajaag ada di

sekolah.

d. Bagi Peneliti

Memberi gambaran yang jelas tentang efektifitas hedajparan IPS

dengan menggunakan teknik kartu berpasangan sehirmggpat
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meningkatkan pembelajaran IPS khususnya dan mddgaiza lain

umumnya.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Skripsi ini berisikan laporan hasil penelitian @kdn kelas (PTK) pada
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 1 Mulyaatamatan Pataruman Kota
Banjar. Untuk itu struktur organisasi penelitiam dapat dilihat dari penjelasan
berikut :

BAB | Pendahuluan berisikan uraian tentang (aarlabelakang
penelitian (b) identifikasi dan rumusan masalah eigan menjadi : (1)
identifikasi masalah (2) perumusan masalah (c)atujpenelitian menjadi : (1)
tujuan umum (2) tujuan khusus (d) manfaat pemalittang dipilah menjadi (1)
manfaat teoretis penelitian (2) manfaat praktisefian (e) struktur organisasi
skripsi

BAB Il Kajian Pustaka. Dalam kajian pustaka dij&ms perihal : A.
Konsep Dasar Pembelajaran IPS di SD; dipilih menfadPembelajaran IPS di
SD 2. Masalah Sosial dalam Kurikulum Mata Pelajadf8 di SD di bedakan
menjadi: a. Pengertian Masalah Sosial; b. Manfaatel masalah Sosial Bagi
Siswa; 3. Teknik Pembelajaran terdiri dari : a. d&atan Pembelajaran; b.
Strategi Pembelajaran; c. Metode Pembelajaran; dknik dan Taktik
Pembelajaran; B. Teknik Kartu Berpasanganlhdipenjadi (1) pengertian (2)
langkah-langkah penerapan Teknik Kartu Berpasan{@®n Kelebihan dan
Kekurangan Teknik Kartu Berpasangan (4) Teknik MakeMatch dalam
Pembelajaran IPS terdiri : a. Pembelajaran IPSSM@; b. Langkah-Langkah
Teknik Make A Match(Kartu Berpasangan) Pada Mabdasalah Sosial. C.
Karakteristik Siswa SD Terdiri atas : 1. Karakd&swa SD; terdiri dari : a. Tahap
Sensori Motorik (0-2 tahun); b. Tahap Praoperagjonalahap Operasional; d.
Tahap Formal. 2. Karakteristik Siswa Kelas IV. Berdampuan Belajar Siswa E.
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi PembeldR®amTentang Masalah
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Sosial terdiri dari : a, Perencanaan PembelajdraRelaksanaan Pembelajaran; c.
Evaluasi Pembelajaran. F. Kerangka Pemikiran. @otédsis Tindakan Penelitian.

BAB Il Metode penelitian berisikan (a) model Péng dikembangkan
(b) setting penelitian (c) prosedur penelitian (tBknik dan instrumen
pengumpulan data (e) teknik analisis data (f) katkeberhasilan.

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan yang urayanterdiri dari (a)
pengolahan atau analisi data (b) pembahasan addisia temuan

BAB V Kesimpulan dan saran yang uraiannya temdtnii (a) simpulan
(b) saran.

Daftar Pustaka



